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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penelitian merupakan suatu pedoman bagi seorang peneliti 

agar tidak menyimpang dari prosedur dan tata cara ilmiah. Sehingga hasil 

ilmiah mempunyai bobot ilmiah yang tinggi. Berikut ini metode yang 

digunakan dalam melakukan penelitian. 

A. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif, yang 

bertujuan untuk menggambarkan fenomena realitas sosial yang ada di 

masyarakat yang menjadi objek penelitian, dan berupaya menarik realitas 

itu ke permukaan sebagai gambaran tentang kondisi suatu fenomena 

tertentu.33 Penelitian ini memusatkan diri pada suatu unit tertentu dari 

berbagai fenomena, studi ini amat mendalam dan kedalaman data yang 

menjadi pertimbangan dalam penelitian ini. Karena itu, penelitian ini 

bersifat mendalam dan menusuk sasaran penelitian. 

Dalam penelitian kualitatif ini, peneliti menggunakan pendekatan 

fenomenologi Alferd Schutz, yang memahami suatu gejala dari bahasanya 

baik lisan maupun tulisan dan bertujuan untuk mengetahui suatu gejala 

dari gejala itu sendiri yang dikaji secara mendalam. Orang secara aktif 

menginterpretasikan pengalamannya dengan memberi tanda dan arti 

                                                           
33 M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Prenada Media Group, 2007), 68. 
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tentang apa yang mereka lihat. Interpretasi merupakan proses aktif dalam 

menandai dan mengartikan tentang sesuatu yang diamati seperti bacaan, 

tindakan dan pengalaman.  

“Menurut Schutz, fenomenologi adalah studi tentang pengetahuan 

yang datang dari kesadaran atau cara kita memahami sebuah objek 

atau peristiwa melalui pengalaman sadar tentang objek atau 

peristiwa tersebut. Sebuah fenomena adalah penampilan sebuah 

objek, peristiwa atau kondisi dalam persepsi seseorang, jadi 

bersifat subjektif. Bagi Schutz dan pemahaman kaum 

fenomenologis, tugas utama analisis fenomenologis adalah 

merekonstruksi dunia kehidupan manusia “sebenarnya” dalam 

bentuk yang mereka alami sendiri. Realitas dunia tersebut bersifat 

intersubjektif dalam arti bahwa sebagai anggota masyarakat 

berbagi persepsi dasar mengenai dunia yang mereka 

internalisasikan melalui sosialisasi dan memungkinkan mereka 

melakukan interaksi atau komunikasi.”34 

 

Dengan fenomenologi kita dapat mempelajari bentuk-bentuk 

pengalaman dari sudut pandang orang yang mengalaminya secara 

langsung, seolah-olah kita mengalaminya sendiri. Fenomenologi tidak saja 

mengklasifikasikan setiap tindakan sadar yang dilakukan, namun juga 

meliputi prediksi terhadap tindakan di masa yang akan datang, dilihat dari 

aspek-aspek yang terkait dengannya. Semua itu bersumber dari bagaimana 

seseorang memaknai objek dalam pengalamannya. Oleh karena itu, tidak 

salah apabila fenomenologi juga diartikan sebagai studi tentang makna, 

dimana makna itu lebih luas dari sekedar bahasa yang mewakilinya. 

                                                           
34 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan Ilmu 

Sosial Lainnya, Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2008), 63. 
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Fenomenologi adalah pendekatan yang beranggapan bahwa suatu 

fenomena bukanlah realitas yang berdiri sendiri. Fenomena yang tampak 

merupakan objek yang penuh dengan makna transedental. Dunia sosial 

keseharian tempat manusia hidup merupakan suatu yang intersubjektif dan 

sarat dengan makna.35 Dengan demikian fenomena yang dipahami oleh 

manusia adalah refleksi dari pengalaman transedental dan pemahaman 

tentang makna. Dengan kata lain peranan yang penting dalam pendekatan 

fenomenologi ini adalah objek, makna, pengalaman dan kesadaran dari 

individu.  

Jadi, metode penelitian ini berusaha untuk mempelajari 

pengalaman-pengalaman mahasiswi sebelum dan sesudah memakai cadar 

atau niqab. Dalam konteks fenomenologis, mahasiswi bercadar adalah 

aktor yang melakukan tindakan sosial bersama aktor lainnya sehingga 

memiliki kesamaan dan kebersamaan dalam ikatan intersubjektif. 

Kemudian mereka mengkonstruksi makna dari luar pengalaman melalui 

proses tipikasi. Dalam hal ini termasuk membentuk penggolongan atau 

klasifikasi dari pengalaman yang ada. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya di Jalan Ahmad Yani 117, Jemurwonosari, Wonocolo Kota 

                                                           
35 Hadiono Afdjani dan Soleh Soemirat, Makna Iklan Televisi (Studi Fenomenologi Pemirsa Di Jakarta 

Terhadap Iklan Televisi Minuman “Kuku Bima Energi” Versi Kolam Susu ) Jurnal Ilmu Komunikasi, 

Volume 8, Nomor 1, (2010): 98. http://repository.upnyk.ac.id 
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Surabaya, Jawa Timur 60237, Indonesia. Namun untuk keperluan 

penelitian lokasi tidak ditentukan, karena mengingat terbatasnya informan 

yang ada, kemudian peneliti menentukan beberapa ciri-ciri dan juga 

mengikuti kegiatan yang dimiliki oleh informan, tentunya di tempat yang 

berbeda-beda. Sedangkan waktu penelitian ini berlangsung pada pekan 

keempat bulan Oktober 2016 sampai minggu pertama bulan Januari 2017 

dengan menggunakan metode observasi, wawancara mendalam dan 

dokumentasi. 

C. Pemilihan Subyek Penelitian 

Sasaran penelitian tidak tergantung pada judul dan topik 

penelitian, tetapi secara konkret tergambarkan dalam rumusan masalah 

penelitian. Sedangkan informan penelitian adalah subjek yang memahami 

informasi objek penelitian sebagai pelaku maupun orang lain yang 

memahami objek penelitian. 

Teknik pencarian subyek penelitian ini, menggunakan teknik 

purposive sampling. (teknik penentuan informan dengan pertimbangan 

tertentu).36 Informan yang diambil memiliki kriteria tertentu, dengan 

tujuan untuk mendapatkan pemahaman secara menyeluruh tentang 

permasalahan dalam penelitian ini. Kriteria informan dalam penelitian 

atau  sasaran penelitian ini adalah mahasiswi yang masih aktif dalam 

mengikuti perkuliahan terutama yang memakai jilbab menjulur kebawah 

                                                           
36 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2010), 219. 
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disertai dengan pemakaian cadar atau niqab. Serta kriteria-kriteria lain 

yang peneliti tentukan dalam pengambilan informan yang peneliti sebut 

dengan informan pembantu seperti teman satu kelas. 

Berdasarkan kriteria tersebut peneliti menyeleksi kemudian 

menentukan subyek penelitian. Ada sembilan orang informan yang 

peneliti wawancarai. Tujuh informan tersebut adalah mahasiswi yang 

memakai jilbab menjulur kebawah disertai dengan pemakaian cadar atau 

niqab dan dua informan yakni teman satu kelas mahasiswi bercadar. 

Terkait pemilihan subyek dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut: 

Table 3.1 

Daftar Informan Penelitian 

 
No. Nama Fakultas Prodi  Asal daerah 

1 Wahliya Ismi 

Faraddina 

Adab Sastra Inggris Bercadar berasal dari 

Surabaya37 

2 Tika Dzurriyatina Adab Sastra Inggris Bercadar berasal dari Jombang38 

3 Brilliant Putri 

Pertiwi 

Ushuludin Tafsir Hadits Bercadar berasal dari 

Lamongan39 

4 Ima Adab SKI Bercadar berasal dari 

Banyuwangi40 

5 Hila Saifuddiniyah Adab BSA Bercadar berasal dari 

Lamongan41 

6 Hajar Almasuddin Dakwah MD Bercadar berasal dari Lamongan 

7 Rani Wibisono Ushuludin Akhlak Bercadar berasal dari Gresik42 

8 Stefani Adab Sastra Inggris Bercadar berasal dari 

Surabaya43 

9 Robert Muhammad Adab BSA Bercadar berasal dari 

Surabaya44 

                                                           
37 Observasi Lapangan Tanggal 25 Oktober 2016 
38 Observasi Lapangan Tanggal 3 November 2016 
39 Observasi Lapangan Tanggal 15 November 2016 
40 Observasi Lapangan Tanggal 18 November 2016 
41 Observasi Lapangan Tanggal 1 Desember 2016 
42 Observasi Lapangan Tanggal 14 Desember 2016 
43 Observasi Lapangan Tanggal 20 Desember 2016 
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D. Tahap-Tahap Penelitian 

Untuk melakukan sebuah penelitian kualitatif, perlu diketahui 

terlebih dahulu tahap-tahap yang akan dilalui dalam proses penelitian ini. 

Tahap-tahap tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Tahap Pra Lapangan  

Pada Tahap Pra Lapangan, peneliti sudah membaca masalah 

menarik untuk diteliti dan peneliti telah memberikan pemahaman 

bahwa masalah itu pantas dan layak untuk diteliti. Kemudian peneliti 

juga telah melakukan pengamatan terkait dengan masalah yang diteliti. 

Setelah itu, peneliti membuat rancangan penelitian atau proposal 

penelitian yang sebelumnya didiskusikan dengan dosen pembimbing 

dan beberapa dosen lain serta mahasiswa. Pembuatan proposal ini 

berlangsung sekitar satu bulan melalui diskusi terus-menerus dengan 

dosen pembimbing. 

Pada tahap ini, peneliti juga mengurus perizinan melakukan 

penelitian yang dilakukan di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya. Surat perizinan tersebut ditujukan kepada tiga Fakultas 

yaitu Fakultas Adab dan Humaniora, Fakultas Ushuludin dan Filsafat, 

Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi. Dalam mengurus surat 

perizinan penelitian, peneliti sedikit mengalami kesulitan dikarenakan 

                                                                                                                                                                      
44 Observasi Lapangan Tanggal 04 Februari 2017 
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pegawai dari Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi mengalami sakit 

dan Dekan dari Fakultas Ushuludin dan Filsafat berangkat umroh 

sehingga membuat peneliti harus menunggu lama.  

Karena waktu penelitian yang cukup singkat dan mendekati 

waktu liburan semester Ganjil, peneliti langsung melakukan penelitian 

meskipun surat penelitian belum turun. Awal mula peneliti 

memperoleh gambaran tentang Mahasiswi Bercadar di UINSA 

Surabaya, melalui salah satu teman, bernama Yeni (teman dekat 

peneliti dalam ORMADA Tuban). Setelah itu peneliti mendapatkan 

nomor kontak informan Fara dan Tika (mahasiswi bercadar fakultas 

Adab dan Humaniora, prodi Sastra Inggris). 

Setelah menghubungi dan berkenalan dengan kedua informan 

tersebut, peneliti selanjutnya menyiapkan pedoman wawancara, serta 

alat-alat yang digunakan untuk observasi dan dokumentasi seperti 

kamera dan alat perekam dan peneliti juga mulai mencari informan 

yang lainnya. 

2. Tahap Lapangan 

Pada tahap ini, peneliti sudah berada diantara subyek 

penelitian, yaitu berada dalam lingkungan Mahasiswi Bercadar di 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Peneliti mulai 

mencari data melalui observasi, wawancara mendalam dan 

dokumentasi. Untuk itu, peneliti juga menjalin hubungan dengan baik 
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dengan subyek penelitian dengan menggunakan tutur bahasa yang baik 

dan sopan. 

Pada tanggal 25 Oktober 2016 peneliti mulai melakukan 

wawancara dengan informan Wahliya (mahasiswi bercadar fakultas 

Adab dan Humaniora, prodi Sastra Inggris). Setelah mendapatkan 

nomor kontaknya kemudian peneliti menghubungi dan berkenalan 

dengan Wahliya sekaligus peneliti menjelaskan maksud dari peneliti. 

Pada pukul 12.30 peneliti memastikan tempat untuk wawancara 

dengan informan yaitu di lobby gedung fakultas Adab dan Humaniora. 

Disini peneliti juga membangun kedekatan dengan informan, agar 

informan lebih terbuka dan peneliti dapat lebih leluasa mengeksplorasi 

lebih dalam. Selain itu, peneliti juga mengamati interaksi yang terjalin 

antara mahasiswi bercadar dengan teman-temannya. 

Selanjutnya peneliti melanjutkan pengumpulan data melalui 

wawancara mendalam dengan informan Tika. Karena informan kedua 

ini sedikit tertutup dan pemalu, peneliti mengalami sedikit kesulitan 

ketika pertama menghubungi dan berkenalan, namun setelah peneliti 

menjelaskan lagi maksud dari wawancara ini adalah untuk penelitian, 

akhirnya Tika bersedia menjadi informan. Pada tanggal 03 November 

2016  peneliti melakukan wawancara di lobby gedung fakultas Adab 

dan Humaniora.  
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Dihari yang sama peneliti melakukan pencarian informan. 

Ketika peneliti selesai melakukan sholat Ashar di Masjid Ulul Albab, 

peneliti bertemu wanita bercadar yaitu Brilliant yang berstatus 

mahasiswa UINSA Surabaya. Peneliti segera menghampiri wanita 

tersebut untuk berkenalan dan memastikan kebersediaannya menjadi 

informan, namun sebelum itu mahasiswi tersebut ingin terlebih dahulu 

melihat daftar pertanyaan yang akan dipakai oleh peneliti. 

Karena kegiatan kampus yang tidak bisa diprediksi, peneliti 

harus menyesuaikan dengan waktu yang dimiliki informan, setelah 

beberapa hari peneliti menawarkan waktu untuk bertemu dan gagal 

akhirnya disepakati pada tanggal 15 November 2016  pukul 20.12 di 

tempat tinggal Brilliant tepatnya didepan gang 8 jemur wonosari.  

Dan ketika peneliti akan melakukan bimbingan di gedung 

FISIP lama, secara tidak sengaja peneliti berpapasan dengan informan 

selanjutnya yaitu Ima (mahasiswi bercadar fakultas Adab dan 

Humaniora, prodi Sejarah Kebudayaan Islam) didepan gedung 

perpustakaan UINSA Surabaya. Kemudian pada tanggal 18 November 

2016 peneliti melakukan wawancara dengan Ima setelah malamnya 

membuat janji.  

Kurangnya data yang peneliti dapatkan dari empat informan 

sebelumnya, peneliti melanjutkan untuk mencari informan pada hari 

Jumat tanggal 25 November 2016 namun peneliti tidak menemukan 
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informan yang sesuai dengan kriterian subyek penelitian. Ketika adzan 

waktu ashar berkumandang peneliti pulang dan mampir  di sebuah 

warung di Jl Pabrik Kulit untuk membeli nasi, tanpa disengaja peneliti 

bertemu dengan wanita bercadar yaitu Hila namanya yang tidak lain 

adalah penjualnya, setelah sedikit bertanya-bertanya Hila masuk dalam 

kriteria subyek penelitian yang peneliti lakukan.  Kemudian peneliti 

meminta tolong kepada Hila untuk bersedia diwawancarai dan peneliti 

mendapatkan nomor kontaknya. Setelah itu, peneliti kemudian 

menentukan membuat janji dengan informan pada tanggal 1 Desember 

2016 di depan sebuah masjid yang berada di jalan pabrik kulit, 

wonocolo gang 2 pada pukul 10.15. 

Setelah itu, peneliti melanjutkan lagi pencarian informan dan 

kali ini peneliti mendapatkan nomor kontak Hajar (mahasiswi bercadar 

Prodi Management Dakwah  Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi)  

dari seorang teman bernama Isti (mahasiswi Prodi Muamalah Fakultas 

Syariah). Peneliti menghubungi dan berkenalan dengan Hajar, awalnya 

Hajar menolak untuk diwawancarai, namun setelah peneliti 

menjelaskan semuanya akhirnya Hajar bersedia untuk menjadi 

informan. Kemudian peneliti membuat janji pada tanggal 14 

Desember 2016 pukul 09.00 diperpustakaan UIN Sunan Ampel 

Surabaya. 
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Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan informan 

Rani pada tanggal 14 Desember 2016 di masjid Ulul Albab di UIN 

Sunan Ampel Surabaya pukul 10.22. Peneliti sudah menunggu 

informan selama seminggu untuk bersedia diwawancarai, awal 

pertemuan ketika peneliti akan melakukan fotocopy dibelakang 

Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi tepatnya digang dosen. 

Peneliti melakukan pengumpulan data dari tujuh orang 

informan tersebut untuk mendapatkan makna, alasan, interaksi sampai 

dengan tantangan yang mereka peroleh dalam proses berhijrah. Pada 

saat pengumpulan data, peneliti tidak hanya memanfaatkan data 

observasi dan wawancara ketika dilapangan. Namun peneliti juga 

memanfaatkan data sekunder berupa facebook, whatsapp yang 

digunakan oleh mahasiswi bercadar. Selain itu, peneliti juga mencari 

informasi melalui teman satu kelas dengan mahasiswi bercadar 

tersebut untuk mengungkapkan kebenaran yang diucapkan oleh 

informan terkait dengan kegiatannya selama dikampus.  

3. Tahap Analisis Data 

Pada tahap ini, peneliti sudah mendapatkan data sebanyak-

banyaknya yang diinginkan. Selanjutnya dilakukan proses pemilihan 

data yang disesuaikan dengan rumusan masalah penelitian. Karena 

dalam proses pencarian data tidak semuanya sesuai dengan kebutuhan 

penelitian. Setelah data terkumpul peneliti membandingkan dan 
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melakukan analisis terhadap data di lapangan dengan teori yang 

digunakan dalam penelitian. Kemudian peneliti menyimpulkan hasil 

penelitian yang dilakukan. 

Setelah peneliti mendapatkan data yang cukup terkait dengan 

Mahasiswi Bercadar Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

Kemudian peneliti menganalisis dengan teori yang relevan yaitu teori 

konstruksi sosial atas realitas Peter Ludwing Berger. 

4. Tahap Penulisan Laporan 

Penulisan laporan adalah tahap akhir dari proses pelaksanaan 

penelitian. Setelah komponen-komponen terkait dengan data dan hasil 

analisis data, serta mencapai suatu kesimpulan. Peneliti mulai menulis 

laporan dalam konteks penelitian laporan kualitatif. Penulisan laporan 

disesuaikan dengan metode dalam penelitian kualitatif dengan tidak 

mengabaikan kebutuhan peneliti terkait dengan kelengkapan data. 

Dalam penelitian ini, penulisan laporan sudah dilakukan saat terjun 

lapangan. Penulisan laporan ini berasal dari data catatan lapangan, 

foto-foto maupun rekaman yang dihasilkan dari wawancara, observasi 

maupun dokumentasi yang berkaitan dengan Mahasiswi Bercadar 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Kemudian 

penyempurnaan laporan ini dilakukan setelah penelitian selesai. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah instrumen pengumpulan data 

yang menentukan berhasil atau tidaknya suatu penelitain. Proses 

pengumpulan data pada penelitian ini berlangsung selama tiga bulan 

dengan menggunakan beberapa metode penelitian. Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Observasi  

Observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan dengan 

melakukan pengamatan. Observasi dalam penelitian ini menggunakan 

observasi partisipatif, dimana peneliti melakukan pengamatan secara 

langsung dilapangan untuk dapat memberikan gambaran terhadap 

subyek penelitian.45 

Pada penelitian ini, observasi dilakukan dengan mencari 

langsung subyek penelitian. Peneliti mengamati busana dan perilaku 

mahasiswi bercadar di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya. Selain itu, peneliti juga mengamati interaksi sosial dengan 

lingkungan dan tempat-tempat dimana mereka berkumpul dengan 

temannya setelah selesai perkuliahan. 

 

 

 

                                                           
45 Ibid., 227. 
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2. Wawancara Mendalam 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data penelitian 

secara langsung atau dengan bertatap muka dengan mengajukan 

sejumlah daftar pertanyaan kepada informan. 

Informan utama dalam penelitian ini adalah Fara dan Tika 

(mahasiswi bercadar fakultas Adab dan Humaniora, prodi Sastra 

Inggris), Brilian (mahasiswi bercadar fakultas Ushuludin dan Filsafat, 

prodi Tafsir Hadits), ima (mahasiswi bercadar fakultas Adab dan 

Humaniora, prodi Sejarah Kebudayaan Islam), Hila (mahasiswi 

bercadar fakultas Adab dan Humaniora, prodi BSA), Hajar (mahasiswi 

bercadar fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi) dan Rani (mahasiswi 

bercadar fakultas Ushuludin dan Filsafat, prodi Akhlak Tasawuf). Dan 

dua informan pembantu yakni teman satu kelas Stefani (mahasiswi 

tidak bercadar fakultas Adab dan Humaniora, prodi Sastra Inggris), 

dan teman satu jurusan Robert Muhammad (mahasiswa  fakultas Adab 

dan Humaniora, prodi BSA). 

Pengumpulan data melalui wawancara mendalam ini, 

dilakukan selama tiga bulan dengan menggunakan jenis wawancara 

semi terstruktur (Semistructure Interview), dimana dalam 

pelaksanaannya lebih bebas dan dapat menemukan permasalahan 

secara lebih terbuka, di mana pihak yang di ajak wawancara di mintai 

pendapat dan ide-idenya. Dalam melakukan wawancara peneliti perlu 
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mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yag dikemukakan oleh 

informan. 

Isu pokok yang tercantum dalam wawancara ini adalah 

identitas mahasiswi bercadar di Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya, fokus utama pertanyaan dalam wawancara diarahkan 

pada bagaimana makna cadar dibentuk dan dipelihara mahasiswi 

bercadar serta tantangan apa saja yang dihadapi oleh mahasiswi 

bercadar. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah data berupa fotografi, dan juga 

pengabadian dengan cara mengambil gambar berupa foto-foto 

kejadian dilokasi penelitian. Dokumentasi juga dapat berupa arsip 

penting, journal, buku, sosial media dll. Dokumentasi digunakan 

untuk melengkapi data penelitian. Data dokumentasi dalam penelitian 

ini berupa foto saat melakukan wawancara, foto saat informan sedang 

berkumpul dengan teman-temannya. 

F. Teknik Analisis Data 

Tujuan analisis di dalam penelitian adalah menyempitkan dan 

membatasi penemuan-penemuan hingga menjadi suatu data yang teratur, 

serta tersusun dan lebih berarti. 

Dalam penelitian kualitatif ini, teknik analisis data yang di 

gunakan sudah jelas, yaitu di arahkan untuk menjawab rumusan 
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masalah.46 Analisis data dalam penelitian ini lebih banyak dilakukan 

bersamaan dengan pengumpulan data. Peneliti memperoleh data dari 

subjek penelitian, observasi dan wawancara mendalam. Data dari hasil 

wawancara tersebut berupa rekaman dan catatan-catatan penting, 

kemudian peneliti mengubah data tersebut menjadi bentuk narasi 

deskriptif. Setelah memperoleh data peneliti membaca berulang-ulang 

agar mengerti benar data yang telah peneliti dapatkan. Selanjutnya, hasil 

transkip wawancara dipilah-pilah dan disusun menurut sumber informasi. 

Setelah itu, peneliti membaca dengan seksama hasil wawancara yang telah 

peneliti transkip, untuk mendapatkan pengertian secara umum dari 

keseluruhan informasi. Kemudian peneliti menentukan tema-tema umum 

mengenai pernyataan yang diungkapkan informan pada samping transkip 

wawancara. Selanjutnya peneliti membuat mengelompokkan data-data 

sesuai dengan tema dan membuat perbandingan dari keseluruhan data. 

Setelah itu peneliti mulai melakukan analisis data yang direpresentasikan 

dalam narasi kualitatif. 

G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Teknik pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan cara 

triangulasi data.47 Triangulasi data merupakan upaya yang dilakukan 

peneliti untuk melihat keabsahan data. Triangulasi data dilakukan dengan 

                                                           
46 Ibid., 243. 
47 Ibid., 245. 
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cara membuktikan kembali hasil data yang diperoleh dilapangan. Hal ini 

dilakukan dengan cara menanyakan kembali kepada informan yang 

berbeda tentang data yang sudah didapat, sehingga mendapatkan data 

yang sama. Untuk memeriksa keabsahan data dan kebenaran data peneliti 

melakukan observasi partisipatif terus menerus, memeriksa kembali 

catatan di lapangan dan diskusi dengan dosen pembimbing. Dalam hal ini 

peneliti melakukan observasi dengan mengikuti kegiatan informan selama 

dikampus, Setelah itu peneliti memeriksa kembali keabsahan data yang 

telah di peroleh serta mendiskusikannya dengan dosen pembimbing. 

 




